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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Industri pengelolaan memiliki peran vital bagi indonesia, terbukti dari 

kontribusinya yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan lapangan 

kerja yang diciptakannya. Bidang industri yang bergerak di bidang transformasi 

bahan mentah menjadi produk akhir atau produk setengah jadi, menjadi pilar 

penting perekonomian Indonesia dengan meningkatkan nilai tambah dan 

mendukung sektor lain..  

Pada awal tahun 2023, industri pengolahan menunjukkan tanda-tanda 

positif dengan nilai Indeks Keyakinan Industri (IKI) yang meningkat tajam menjadi 

51,54 dari 50,9 dibulan Desember. Hal ini menunjukkan optimisme industri 

manufaktur terhadap kondisi perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang kuat di 

negara-negara seperti Tiongkok, Jepang, dan Amerika juga menunjukkan 

perkembangan positif dalam industri pengolahan. IKI menunjukkan situasi industri 

pengolahan dan prospek kondisi usaha enam bulan ke depan di Indonesia. Dari 12 

subsektor industri yang berkembang, salah satunya adalah industri non-migas atau 

pada sektor makanan dan minuman. Sektor ini sempat mengalami penurunan, 

namun kembali pulih pada bulan Januari dan menjadi salah satu subsektor yang 

sedang berkembang. Agar sektor industri Indonesia terus berkembang, diperlukan 

perusahaan yang mampu bersaing di era globalisasi dengan fokus mencapai 

tujuannya agar dapat bertahan di tengah persaingan dan tantangan global. 

 Kunci tercapainya tujuan perusahaan terletak pada kualitas sumber daya 

manusianya, yakni para karyawan. Dalam kancah organisasi atau perusahaan, 
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sumber daya manusia (SDM) bagaikan roda penggerak utama yang mengantarkan 

organisasi mencapai tujuannya. Kinerja individu yang tergabung di dalamnya 

menjadi pondasi kokoh bagi organisasi untuk melangkah maju. Oleh karena itu, 

peran krusial SDM dalam suatu organisasi tidak dapat dipisahkan dan tidak 

tergantikan. (Mardjuni, 2019:1). Artinya dalam mewujudkan keberhasilan 

mencapai tujuan perusahaan tidak terlepas dari karyawan yang selalu dituntut untuk 

melaksanakan segala kegiatan dan aktivitas kinerja dengan baik.  

 Buah dari hasil usaha dan kerja keras individu atau kelompok orang tidak 

terlepas dari bagaimana perusahaan memberikan usaha dan perhatiannya, Guna 

mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya. dan perusahaan dapat melihat apa yang harus dibenahi dalam pelaksanaan 

pekerjaan karyawannya (Gusti et al., 2021). Dalam pelaksanaan pekerjaan 

karyawan, agar berjalan secara efektif dan efisian diperlukan hubungan kerja yang 

dapat terjalin secara harmonis antara karyawan, baik dalam interaksi sesama 

karyawan maupun dengan pimpinan. Dimana hubungan antar rekan kerja atau 

Human Relation merupakan bentuk dari sebuah interaksi bukan sekedar hubungan 

statis yang terjalin antara dua pihak atau lebih, melainkan pertukaran aktif yang 

terarah pada pencapaian hasil yang lebih optimal dan memuaskan. Interaksi ini 

bukan hanya tentang pertukaran informasi atau ide, tetapi juga tentang membangun 

hubungan, saling memahami, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

(Amrullah Nur, 2019). Hubungan kerja yang harmonis menciptakan kenyamanan 

bagi karyawan, sehingga mereka dapat fokus dalam menjalankan tugasnya dan 

menghasilkan dampak positif pada kinerja mereka. 
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Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat faktor lain 

yang tidak kalah penting dalam memengaruhi kinerja karyawan. adalah quality of 

work life (QWL). Quality of work life (QWL) ialah memperlihatkan kualitas 

kehidupan kerja yang pada sejauh mana perusahaan telah memenuhi kebutuhan 

karyawan, agar karyawan juga dapat memberikan kemampuan untuk mendorong 

visi dan misi perusahaan untuk bekerja secara berkualitas. Dengan berfokus pada 

quality of work life (QWL) dan berpartisipasinya sehubungan dengan pemenuhan 

kebutuhan, perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawannya dan 

meningkatkan kualitas produknya (Jesi & Sentoso, 2023).  

 Selain human relation dan quality of work life (QWL) perusahaan juga 

mestinya memberikan perhatian khusus pada faktor lain, seperti pada kepuasan 

kerja karyawan. Ketika pekerjaan sejalan melalui aspek kemauan pekerjaan serta 

prinsip nilai seseorang, maka tingkat kepuasan yang diraih juga meningkat, 

demikian juga sebaliknya, Semakin kurang keselarasan antar individu terhadap 

aspek pekerjaan, maka tingkat kepuasan akan menurun (Oktavianti, 2020). Tingkat 

kepuasan kerja mencerminkan seberapa positif perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya, yang termanifestasi dalam sikap positifnya terhadap tugas dan 

lingkungan kerja. Oleh karenanya, Kinerja karyawan merupakan pilar fundamental 

bagi pencapaian kesuksesan organisasi atau perusahaan, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Ini juga terjadi pada PT Sumber Izumi Mas Perkasa. 

 PT Sumber Izumi Mas Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak pada 

industri makanan dan minuman. Adapun dalam kegiatan industri yaitu 

memproduksi (AMDK) Air Minum Dalam Kemasan serta PT Sumber Izumi Mas 
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Perkasa beralamat di Kelurahan Gunung Lengkuas, Kabuapten Bintan, Kepulauan 

Riau. Perusahaan berdiri sejak 09 September 1999 dengan nama mereknya yaitu 

Sanford, sebelum menjadi Sanford nama merek yang digunakan yaitu SanQua. Dari 

informasi wawancara yang didapatkan melalui kepala bagian “Human Resources 

Development” (HRD) bahwasannya karyawan yang bekerja di PT Sumber Izumi 

Mas Perkasa seluruhnya berjumlah 86 karyawan yang terdiri dari 20 perempuan 

dan 66 laki laki, dengan bidang kerja yang berbeda-beda mulai dari bidang 

Ekspedisi, Marketing, Produksi, Purchasing dan Human Resource Department 

(HRD). 

 Melalui hasil wawancara dengan kepala bagian HRD “Human Resources 

Development” dan juga observasi awal diperoleh adanya faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan ini terlihat dari hasil rekapitulasi jumlah produksi 

PT Sumber Izumi Mas Perkasa yang mengalami penurunan pada tahun 2023. 

Tabel 1. 1  

Rekapitulasi Hasil Produksi 

PT. Sumber Izumi Mas Perkasa Selama Tahun 2023 

No Jenis Produk Jan Feb Mar Apr Mei Jun

1 SF-220ml 18.550       22.718     18.020       32.539      19.465    19.785   

2 SF-330ml 1.950         1.198        2.869        1.445       1.785      

3 SF-600ml 8.219         7.406        7.533         6.632        7.564       7.546      

4 SF-1500ml 3.282         3.659        3.336         3.660        4.974       6.084      

5 GL-19ltr 23.618       23.410     12.780       23.606      14.579    19.808    

Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des Total

19.785   20.539     21.500   18.058    11.590   18.914 17.068 238.746                 

1.785      1.778        1.480     1.455       505        1.828   2.703   18.996                    

7.546      7.365        7.550     7.080       7.698     7.514   7.514   89.621                    

6.084      5.812        5.820     5.568       5.248     5.425   3.998   56.866                    

19.808   15.104     19.924   7.955       2.998     3.098   3.265   170.145                 

Sumber: PT Sumber Izumi Mas Perkasa, 2023 
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 Berrdasarkan hasil rerkapiturlasi produrksi serlama 1 tahurn terrakhir ditahurn 

2023 merngalami flurkturasi yang terrjadi sertiap burlannya. Hal inilah yang mernjadi 

turjuran dari pernerlitian di PT Surmberr Izu rmi Mas Perrkasa yang terjadi adanya 

flurkturasi jurmlah produrksi pada tahurn 2023. Hal ini juga mernjadi pernyerbab dari 

flurkturasi jurmlah produrksi yaitur salah satur faktor adalah Hurman Rerlation. Hurman 

Rerlation sangatlah pernting karerna akan berrkaitan derngan bagaimana cara karyawan 

berrkomurnikasi yang akan mernernturkan jalannya produrksi. 

 Dari hasil wawancara derngan pihak HRD, didapatkannya bahwa adanya 

kersalahan ataur kergagalan dalam produrksi terrjadi karerna komurnikasi yang kurrang 

berrjalan, serhingga merngalami kercacatan dalam produrksi yang merngakibatkan 

kergagalan produ rksi dan jurga adanya kersalahan serterlah produrksi serperrti tanggal 

erxpirerd yang mermburat produrk tidak dapat dipasarkan. Serlain Hurman Rerlation yang 

mernjadi pernyerbab flurkturasi jurmlah produrksi, adanya qurality of work lifer (QWL). 

Qurality of work lifer (QWL) merrurpakan kuralitas kerhidurpan kerrja karyawan menjadi 

bernturk dari sersu ratur yang karyawan perrolerh di perrursahaan, serperrti adanya karyawan 

kontrak dan karyawan tertap. Sehingga ini mernimburlkan perrmasalahan karerna 

perkerrjaan karyawan kontrak yang dilakurkann akan sama derngan karyawan tertap 

namurn dalam hal gaji adanya perrberdaan antara ternaga kerrja tertap dan ternaga kerrja 

kontrak. Lingku rngan kerrja yang tidak serhat dan tidak nyaman turrurt mernjadi faktor 

yang mernghambat kinerrja karyawan. 

 Terrjadinya flurkturasi jurmlah produrksi diserbabkan jurga dari kerpurasan kerrja 

seperti dikatakan dari hasil wawancara derngan pihak HRD PT Surmberr Izurmi Mas 

Perrkasa adanya karyawan tidak mermperrolerh aprersiasi lerbih atas ki rnerrja karyawan 
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dikarernakan tidak adanya pernilaian kinerrja karyawan sercara mernyerlerru rh. Pernilaian 

karyawan hanya merlaluri lisan ataur laporan lisan merngernai kinerrja serserorang yang 

kurrang dalam hal berkerrja.  

 Dari berberrapa perrmasalahan yang ada di PT Surmberr Izurmi Mas Perrkasa 

yang berrkaitan derngaan kinerrja karyawan, maka pernerliti terrtarik  merlakurkan 

pernerliti berrjurdu rl “PENGARUH HUMAN RELATION, QUALITY OF WORK 

LIFE (QWL) DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT SUMBER IZUMI MAS PERKASA KABUPATEN 

BINTAN” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Merlaluri paparan latar berlakang masalah yang terlah dipaparkan serberlurmnya, 

pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngiderntifikasi: 

1. PT Sumber Izumi Mas Perkasa mengalami fluktuasi jumlah produksi setiap 

bulan selama tahun 2023, yang menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam 

proses produksi.  

2. Komunikasi yang kurang efektif antara karyawan dan manajemen, khususnya di 

bagian Human Relations, berpotensi menyebabkan kegagalan produksi dan 

kesalahan lainnya, seperti cacat produk dan tanggal kedaluwarsa yang tidak 

sesuai.  

3. Kualitas hidup kerja karyawan, terutama terkait dengan perbedaan antara 

karyawan kontrak dan tetap serta kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat dan 

tidak nyaman, dapat menghambat kinerja karyawan.  
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4. Perbedaan gaji dan fasilitas antara karyawan kontrak dan karyawan tetap, 

meskipun pekerjaan mereka serupa, dapat menimbulkan ketidakpuasan dan 

mempengaruhi kinerja serta produktivitas.  

5. Tidak adanya sistem penilaian kinerja yang formal dan apresiasi yang memadai 

terhadap kerja keras karyawan dapat mengakibatkan kurangnya motivasi dan 

kinerja yang menurun.  

6. Lingkungan kerja yang tidak sehat dan tidak nyaman turut mempengaruhi 

produktivitas dan kesejahteraan karyawan, serta dapat menjadi faktor 

penghambat kinerja mereka. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berrlandaskan permahaman terrhadap latar berlakang dan iderntifikasi masalah 

yang terlah dipaparkan, berrikurt berberrapa poin pernting yang mernjadi fokurs urtama 

dalam permbahasan ini: 

1. Apakah Hurman Rerlation berrperngarurh terrhadap Kinerrja Karyawan pada PT 

Surmberr Izurmi Mas Perrkasa? 

2. Apakah Qurality Of Work Lifer (QWL) berrperngarurh terrhadap Kinerrja Karyawan 

pada PT Surmberr Izurmi Mas Perrkasa? 

3. Apakah Kerpurasan Kerrja berrperngarurh terrhadap Kinerrja Karyawan pada PT 

Surmberr Izurmi Mas Perrkasa? 

4. Apakah Hurman Rerlation, Qurality Of Work Lifer (QWL), dan Kerpurasan Kerrja 

berrperngarurh terrhadap Kinerrja Karyawan pada PT Surmberr Izurmi Mas Perrkasa? 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Agar pernerlitian ini lerbi ih fokurs dan konsistern pada masalah yang diterliti, 

pernurlis berrperndapat bahwa variaberl-variaberl pernerlitian ini harurs dibatasi hanya 

pada variaberl-variaberl yang berrkaitan derngan topik pernerlitian yang pernurlis 

terrapkan, yaitur variaberl Hurman Rerlation, Qurality Of Work Lifer (QWL) dan 

Kerpurasan Kerrja Terrhadap Kinerrja Karyawan dengan menggunakan objerk 

pernerlitian ini adalah PT Surmberr Izurmi Mas Perrkasa. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berrlandaskan permaparan latar berlakang masalah, pernerlitian ini berrmaksurd 

urnturk merncapai turjuran-turjuran berrikurt:  

1. Urnturk merngertahuri dampak perngaru rh Hurman Rerlation terrhadap Kinerrja 

Karyawan pada PT Surmberr Izurmi Mas Perrkasa ? 

2. Urnturk merngertahuri dampak perngarurh Qurality of Work Lifer (QWL) terrhadap 

Kinerrja Karyawan pada PT Surmberr Izu rmi Mas Perrkasa ? 

3. Urnturk merngertahuri dampak Kerpurasan Kerrja terrhadap Kinerrja Karyawan pada 

PT Surmberr Izurmi Mas Perrkasa? 

4. Urnturk merngertahuri dampak Hurman Rerlation, Qurality of Work Lifer (QWL) dan 

Kerpurasan Kerrja terrhadap Kinerrja Karyawan pada PT Surmberr Izurmi Mas 

Perrkasa? 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Merlaluri Terroritis : 
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Mernyermpurrnakan permahaman terntang hurburngan antara Hurman Rerlation, 

Qurality of Work Lifer (QWL), dan Kerpurasan Kerrja dalam mermperngarurhi kinerrja 

karyawan. 

2.  Merlaluri Praktisi : 

a. Bagi Pernerliti 

Pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah wawasan dan ilmur perngertahuran 

pernurlis bagaimana Hurman Rerlation, Qurality Of Work Lifer (QWL) dan Kerpurasan 

Kerrja terrhadap Kinerrja Karyawan. Serrta urnturk mermperrolerh gerlar sarjana S1 

Manajermern di Urniverrsitas Maritim Raja Ali Haji 

b. Bagi Akadermisi 

Termuran pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi surmberr ilmur perngertahuran 

dan rerferrernsi barur dalam bidang surmberr daya manursia, khursursnya dalam aspe rk 

Hurman Rerlation, Qurality Of Work Lifer (QWL), Kerpurasan Kerrja, dan Kinerrja 

Karyawan. 

c. Bagi Perrursahaan 

Termuran pernerlitian ini dapat dimanfaatkan perrursahaan serbagai panduran 

dalam merningkatkan kinerrja karyawan merlaluri pernguratan hurburngan antarmanursia 

(Hurman Rerlation), perningkatan kuralitas kerhidurpan kerrja (Qurality Of Work Lifer 

(QWL), dan pernanganan kertidakpurasan kerrja karyawan. Hal ini diharapkan dapat 

mermbawa dampak positif bagi perrkermbangan perrursahaan di masa derpan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Terrdapat sistermatika pernurlisan dalam pernerlitian ini, serbagai berrikurt: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini mermurat berrbagai informasi pernting, murlai dari paparan latar 

berlakang masalah, iderntifikasi masalah yang dikaji, rurmursan 

masalah yang akan diterliti, batasan pernerlitian yang dilakurkan, turjuran 

pernerlitian yang ingin dicapai, manfaat pernerlitian yang diharapkan, 

hingga sistermatika pernurlisan yang digurnakan. 

BAB II TINJAUAN LITERATUR, LANDASAN TEORI, DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

 Bab ini merngurraikan landasan terori yang mernjadi fondasi pernerlitian 

ini, terrmasurk urlasan pernerlitian terrdahurlur, kerrangka permikiran, dan 

perngermbangan hipotersis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini merngurraikan sercara komprerhernsif objerk dan ru rang lingkurp 

pernerlitian, mertodologi yang digurnakan, derfinisi operrasional 

variaberl, stratergi pernerntu ran popurlasi dan samperl, terknik 

perngurmpurlan data, serrta mertoder analisis yang akan diterrapkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini merngurraikan sercara rinci urnit analisis ataur obserrvasi yang 

digurnakan, serrta hasil pernerlitian dan permbahasannya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini mernyajikan kersimpurlan dan saran yang dirurmurskan 

berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilaksanakan.  


